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5.1 Simpulan

De’Royale Salon merupakan sebuah salon berlokasi di Kelapa Gading Jakarta
Utara yang memiliki unique selling point yaitu hair stylist bernama Charles.
Melalui data wawancara dengan sang pemilik, De’Royale Salon mengalami
kendala dalam memehuni target profit bulanannya. Hal ini akan mengakibatkan
kurang berkembangnya De’Royale Salon. Maka dari itu, dibutuhkanlah promosi
untuk De’Royale Salon untuk meningkatkan jumlah pelanggan dan
mengembangkan salon tersebut.

Masuk pada proses riset perancangan media promosi, landasan teori yang
digunakan ialah teori mengenai desain, fotografi, videografi, dan promosi. Dalam
pengumpulan data, penulis menggunakan metode Aybrid (kuantitatif dan kualitatif).
Penulis melakukan proses wawancara, focus group discussion, menyebarkan
kuesioner, studi referensi, studi eksisting, dan observasi media. Berdasarkan data
yang telah didapat, media yang sesuai dalam mempromosikan De’Royale Salon
mayoritas adalah media online. Adapun media online yang digunakan adalah
Instagram Ads, Billboard, majalah online, Instagram Story, Facebook. Twitter,
Tiktok, Instagram Feed, dan website.

Proses perancangan media promosi De’Royale Salon telah dijabarkan pada
bab tiga dan empat dengan menggunakan big idea berupa ‘An Educational
Educative Services Come From The Professional Stylist’. Big idea tersebut berarti
bahwa De’Royale Salon merupakan sebuah salon menyediakan pelayanan dengan
kualitas tinggi dan mementingkan edukasi bagi pelanggannya, yang berasal dari
stylist profesional.

5.2 Saran

Setelah melakukan perancangan media promosi, penulis juga ingin

memberikan saran kepada pembaca. Berikut adalah saran yang ingin disampaikan

oleh penulis:
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1. Kepada para pembaca, penulis berharap perancangan media promosi ini
dapat memberikan manfaat dan wawasan. Penulis menyarankan pembaca
untuk tetap merawat kesehatan rambut seperti rutin melakukan
pemotongan rambut setiap minimal tiga bulan sekali.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan perancangan media promosi
maupun perancangan dengan topik yang sama. Penulis menyarankan
untuk melakukan riset yang lebih mendalam sehingga dapat
menghasilkan konsep dengan pandangan lain. Selain itu, diperlukannya
eksplorasi dalam konten promosi yang digunakan sehingga dapat
menghasilkan promosi yang lebih menarik.

3. Kepada mahasiswa yang sedang mengerjakan Tugas Akhir penulis
memberikan saran agar melakukan riset secara mendalam sehingga dapat
menemuka solusi desain yang tepat. Pada proses pengerjaan desain,
penulis menyarankan untuk memanfaatkan data dan strategi yang sudah
dirancang. Hal ini akan memberikan hasil yang relevan sesuai dengan

masalah yang ada.
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